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ABSTRAK 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek krusial dari kesehatan umum anak yang perlu 
diperhatikan sejak dini, terutama pada usia sekolah dasar. Rendahnya kesadaran akan kebersihan 
gigi dapat menimbulkan berbagai masalah di masa depan, seperti karies dan penyakit gusi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, yang dilaksanakan oleh mahasiswa dari Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa 
Sekolah Dasar Negeri 1 Anawua mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada 29–30 Juli 2025 dengan melibatkan 34 siswa dari kelas 1–6. Metode yang 
digunakan adalah sosialisasi interaktif selama dua hari, mencakup pemaparan materi pada hari 
pertama dan praktik langsung teknik menyikat gigi yang benar pada hari kedua. Hasil kegiatan 
menunjukkan antusiasme siswa yang tinggi, pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 
kebersihan gigi, serta kemampuan mempraktikkan cara menyikat gigi dengan benar. Program ini 
diharapkan dapat membentuk kebiasaan positif dan menjadi model kegiatan promotif kesehatan di 
lingkungan sekolah dasar. 

(1) PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu aspek 
fundamental yang menentukan kualitas hidup seseorang. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bahkan mencatat bahwa 
masalah kesehatan gigi merupakan salah satu penyakit tidak 
menular dengan prevalensi tertinggi di dunia, terutama pada 
anak-anak . Di Indonesia, situasinya juga memprihatinkan. 
Laporan Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa 57,6% 
penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut, 
dengan angka tertinggi berada pada kelompok usia anak 
sekolah dasar. 

Anak usia sekolah dasar berada dalam periode tumbuh 
kembang yang krusial, sehingga upaya pemeliharaan 
kesehatan gigi perlu mendapat perhatian khusus. Masalah 
seperti karies gigi dapat menjadi hambatan bagi anak saat 
mengunyah makanan, yang berisiko mengakibatkan 
kurangnya asupan nutrisi untuk pertumbuhannya. Anak-
anak sering kali kurang memperhatikan kebersihan gigi 
karena minimnya pengetahuan, kesadaran, serta kurangnya 

kebiasaan baik yang ditanamkan sejak dini . Hal ini 
diperburuk oleh pola konsumsi makanan manis yang tinggi 
dan kebiasaan menyikat gigi yang belum benar. 

Sekolah dasar merupakan lingkungan yang sangat strategis 
untuk melakukan edukasi kesehatan, karena pada tahap ini 
anak mudah menerima informasi dan membentuk kebiasaan 
baru . Berdasarkan urgensi tersebut, sekelompok mahasiswa 
dari Universitas Sembilanbelas November Kolaka 
melaksanakan program sosialisasi kesehatan gigi dan mulut 
di SD Negeri 1 Anawua yang terletak Kecamatan Toari, 
Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi, 
meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan masalah 
gigi, dan melatih keterampilan siswa dalam mempraktikkan 
cara menyikat gigi yang baik dan benar. 
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(2) METODE 

Lokasi, Waktu, dan Mitra Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 29–30 
Juli 2025 di SD Negeri 1 Anawua, Kecamatan Toari, 
Kabupaten Kolaka. Peserta kegiatan berjumlah 34 siswa yang 
berasal dari kelas 1 hingga kelas 6. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan partisipatif yang menggabungkan 
ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi dalam dua hari: 

Hari Pertama (29 Juli 2025): Sesi ini difokuskan pada 
penyampaian materi secara lisan dengan bantuan media 
presentasi (PowerPoint). Siswa dikumpulkan di dalam satu 
ruang kelas. Materi yang disampaikan oleh tim mahasiswa 
dari berbagai program studi mencakup fungsi gigi, dampak 
buruk dari kebersihan gigi yang tidak terjaga, jenis makanan 
yang dapat merusak gigi, serta cara menggosok gigi yang 
benar. 

Hari Kedua (30 Juli 2025): Kegiatan dilanjutkan dengan 
praktik langsung di halaman sekolah. Siswa diberikan 
arahan dan contoh teknik menyikat gigi yang benar 
menggunakan alat peraga. Selanjutnya, setiap siswa 
mempraktikkan cara menyikat gigi secara mandiri dengan 
bimbingan langsung dari tim pelaksana. 

Evaluasi Keberhasilan 

Media yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi poster 
edukasi, alat peraga model gigi, dan sikat gigi. Evaluasi 
dilakukan melalui observasi partisipasi aktif siswa, 
kemampuan mereka dalam praktik, sesi tanya jawab, serta 
kuis untuk mengukur pemahaman. 

(3) HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik dan mendapat 
respon yang sangat positif dari siswa maupun pihak sekolah. 
Pada hari pertama, siswa menunjukkan antusiasme saat 
mendengarkan pemaparan materi. Meskipun kendala seperti 
sulitnya mengatur perhatian anak-anak sempat ditemui, tim 
pelaksana berhasil mengatasinya dengan pendekatan yang 
lebih interaktif, memberikan motivasi, dan permainan 
singkat. 

Pada hari kedua, para siswa mengikuti sesi praktik menyikat 
gigi dengan penuh semangat dan sebagian besar mampu 
melakukannya dengan benar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh yang menemukan bahwa edukasi melalui 
praktik langsung secara signifikan lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan anak dalam menjaga kebersihan 
gigi dibandingkan metode penyuluhan pasif. 

Untuk mengukur pemahaman, tim pelaksana mengadakan 
sesi kuis di akhir acara. Para siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dan mempraktikkan cara menyikat gigi dengan 
benar diberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengerti materi 
secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 
secara praktik. Kepala sekolah SD Negeri 1 Anawua 
memberikan apresiasi positif dan menyatakan bahwa 
kegiatan ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 
siswa yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi pentingnya menjaga kesehatan gigi 
dan mulut 

(4) PENUTUP 

Program sosialisasi kesehatan gigi dan mulut yang 
dilaksanakan di SD Negeri 1 Anawua berhasil mencapai 
tujuannya. Kegiatan ini terbukti efektif meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan siswa dalam 
menjaga kebersihan gigi sejak dini. Melalui kombinasi 
metode ceramah interaktif dan praktik langsung, siswa tidak 
hanya memahami pentingnya kesehatan gigi tetapi juga 
mampu mempraktikkan cara menyikat gigi yang benar. 
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